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RINGKASAN 
 

Sadoon Zulfikarridho Berliansyah, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam 
Malang, Oktober 2021. Analisis Kadar Fenol Total dan Aktivitas Antioksidan 
Fraksi n-Butanol Daun Pulutan (Urena lobata). Pembimbing 1: Yudi Purnomo, 
Pembimbing 2: Ariani Ratri Dewi.  
 
Pendahuluan : Antioksidan berperan menghambat kerusakan oksidatif akibat 
radikal bebas dan banyak dijumpai pada herbal. Daun pulutan (Urena lobata) 
adalah salah satu herbal yang menunjukkan aktivitas antioksidan terkait kandungan 
senyawa aktifnya. Fraksi n-butanol daun U. lobata memiliki zat aktif yang 
diprediksi memiliki aktivitas antioksidan tetapi masih sedikit hasil studi yang 
dilaporkan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui kadar fenol total fraksi n-
butanol daun U. lobata dan aktivitas antioksidannya.  
 
Metode Penelitian : Fraksi n-butanol daun U. lobata diperoleh melalui fraksinasi 
cair-cair ekstrak metanol menggunakan pelarut n-butanol. Fraksi n-butanol 
dilakukan skrining fitokimia kemudian dilanjutkan pengujian kadar fenol total 
dengan metode Folin-Ciocalteu. Selanjutnya dilakukan uji aktivitas antioksidan 
dengan metode DPPH kemudian ditentukan nilai IC50-nya.   
 
Hasil : Fraksi n-butanol daun U. lobata mengandung senyawa flavonoid, fenol, dan 
saponin. Kadar fenol total dari fraksi n-butanol daun U. lobata diperoleh sebesar 
286,54 mg GAE/g. Fraksi n-butanol daun U. lobata memiliki aktivitas antioksidan 
kategori kuat (IC50=68,61 μg/mL) tetapi lebih lemah 1000x dibandingkan vitamin 
A (IC50=0,05 μg/mL). 

 
Simpulan : Fraksi n-butanol daun U. lobata memiliki aktivitas antioksidan kategori 
kuat dengan kadar fenol total 286,54 mg GAE/g. 
 
Kata kunci : pulutan; antioksidan; total fenol; DPPH   



SUMMARY 
 

Sadoon Zulfikarridho Berliansyah, Faculty of Medicine, Islamic University of 
Malang, October 2021. Determination Of Total Phenol Levels and Antioxidant 
Activity of The n-Butanol Fraction of Pulutan Leaves (Urena obata). Supervisor 1: 
Yudi Purnomo, Supervisor 2: Ariani Ratri Dewi.  
 
Introduction: Antioxidants play a role in inhibiting oxidative damage due to free 
radicals and are found in many herbs. Pulutan leaf (Urena lobata) is one of the 
herbs that show antioxidant activity related to its active compound content. The 
fraction of n-butanol of U. lobata leaves has an active substance that is predicted 
to have antioxidant activity but still few studies have been reported. This study was 
aimed to find out the total phenolic levels of the n-butanol fraction of U. lobata 
leaves and their antioxidant activity. 
 
Method: The fraction of n-butanol of the leaf U. lobata is obtained through the 
fractionation of the liquids of methanol extract using the solvent n-butanol. The n-
butanol fraction is performed physicochemical screening and then continued testing 
of total phenol levels with the Folin-Ciocalteu method. Furthermore, an antioxidant 
activity test is carried out with the DPPH method and then determined the IC50 
value.   
 
Result: The n-butanol fraction of U. lobata leaves contains flavonoid compounds, 
phenols, and saponins. The total phenol level of the n-butanol fraction of U. lobata 
leaves was obtained at 286.54 mg GAE/g. The n-butanol fraction of U. lobata 
leaves had antioxidant activity categorized as strong (IC50 = 68,61 μg/mL) but was 
1000 times weaker than vitamin A (IC50 = 0,05 μg/mL). 
 
Conclusion: The fraction n-butanol of U. lobata leaves has strong category 
antioxidant activity with a total phenol level of 286.54 mg GAE/g. 
 
Keywords: pulutan; antioxidants; total phenolic; DPPH. 



BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 
       Penyakit degeneratif tetap menjadi persoalan di berbagai negara di dunia 

termasuk Indonesia (Handajani, et. al., 2010). Penyakit degeneratif ialah penyakit 

yang dikarenakan oleh fungsi organ tubuh yang menurun akibat dari proses 

peradangan atau penuaan yang tidak menular dan bersifat kronis (Berawi, 2019). 

Angka kejadian penyakit degeneratif di dunia menunjukkan peningkatan dan terjadi 

kematian sekitar 40 juta dari 56 juta pasien akibat penyakit tersebut (WHO, 2017). 

Beberapa yang termasuk dalam penyakit degeneratif adalah diabetes mellitus, 

penyakit jantung, stroke, osteoporosis, artritis gout, artritis reumatoid, dan 

hipertensi (Suiraoka, 2012). Penyakit ini salah satunya disebabkan oleh 

peningkatan jumlah radikal bebas dalam tubuh sehingga menimbulkan kerusakan 

oksidatif pada sel dan jaringan.  

Senyawa radikal bebas berkontribusi terhadap kerusakan oksidatif pada 

penyakit degeneratif. Radikal bebas adalah molekul yang kekurangan satu elektron 

dari pasangan elektron bebasnya sehingga bersifat tidak stabil (Suiraoka, 2012). 

Radikal bebas dapat berasal dari sumber eksogen seperti sinar X, asap kendaraan, 

bahan tambahan pangan, dan obat-obatan. Sedangkan sumber endogen seperti hasil 

dari metabolisme sel, proses peradangan, dan kekurangan nutrisi (Sayuti, 2015). 

Peningkatan jumlah radikal bebas tanpa diimbangi antioksidan yang memadai akan 

menimbulkan kerusakan oksidatif pada komponen biologi sel seperti DNA, protein, 

dan lipid yang berperan pada patogenesis penyakit degeneratif (Sayuti, 2015; 



Suiraoka, 2012). Aktivitas radikal bebas dapat ditekan dengan pemberian senyawa 

antioksidan sesuai dengan kebutuhan tubuh. 

Antioksidan berperan menghambat kerusakan oksidatif akibat radikal bebas. 

Antioksidan ialah senyawa yang dapat memungut (scavanging) atau menetralisir 

radikal bebas sehingga dapat mencegah kerusakan oksidatif yang berperan dalam 

patogenesis penyakit degeneratif (Parwata, 2016). Antioksidan bekerja dengan cara 

memberi elektron pada senyawa radikal bebas sehingga dapat memutus reaksi 

berantai dari radikal bebas (Murray, 2012). Antioksidan dikelompokkan menjadi 

antioksidan enzimatis seperti superoksida dismutase, katalase, dan glutation 

peroksidase,  serta antioksidan non-enzimatis seperti asam askorbat, tokoferol, dan 

beta-karoten. Antioksidan dapat dikelompokkan berdasarkan sumbernya antara lain 

antioksidan yang berasal dari alam seperti tanaman kelompok sayuran, buah-

buahan, dan rempah-rempah. Salah satu senyawa aktif yang banyak dijumpai di 

herbal dan memiliki aktivitas antioksidan adalah senyawa fenolik. 

Pulutan (Urena lobata) memiliki senyawa aktif yang berkhasiat untuk 

pengobatan. Berdasarkan data empirik, masyarakat Indonesia menggunakan daun 

pulutan untuk mengobati malaria, demam, bisul, gigitan ular, dan keradangan 

(Wulandari, 2009). Menurut uji preklinik sebelumnya menunjukkan bahwa daun 

pulutan berpotensi sebagai antikolinergik, antioksidan, dan antiradang yang 

dipengaruhi oleh adanya senyawa flavonoid (Babu et al., 2016, Islam et al, 2017). 

Flavonoid merupakan metabolit sekunder yang memiliki gugus polifenol pada 

strukturnya. Fenol merupakan kelompok senyawa terbesar pada tanaman yang 

berperan sebagai antioksidan alami (Dhurhania, 2018), dan bekerja menghambat 

kerusakan oksidatif pada sel (Hanin et al, 2017). Sebagian besar uji bioaktivitas 



daun pulutan menggunakan bentuk ekstrak kasar, sedangkan bentuk fraksi atau 

ekstrak halus belum banyak dilaporkan. Fraksi merupakan hasil fraksinasi cair-cair 

dengan pelarut organik untuk memisahkan senyawa berdasarkan kepolarannya 

(Akhsanita, 2012). Hasil fraksinasi memiliki komponen aktif yang lebih spesifik 

atau lebih sederhana dibanding dengan bentuk ekstrak kasar. Terdapat berbagai 

macam pelarut yang umum digunakan untuk fraksinasi yaitu n-heksan, ethyl asetat, 

n-butanol, dan air. Macam-macam pelarut tersebut dibedakan berdasarkan jenis 

kepolarannya. Penggunaan pelarut n-butanol untuk fraksinasi daun pulutan masih 

belum pernah dilakukan dan berguna untuk memisahkan senyawa yang bersifat 

polar seperti flavonoid, polifenol, dan saponin dalam ekstrak daun U. lobata.  

Senyawa-senyawa tersebut berdasarkan studi memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan (Anwar et al., 2016). Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu 

dilakukan analisis kadar fenol total dan aktivitas antioksidan pada fraksi n-butanol 

daun U. lobata.  

1.2 Rumusan Masalah  
1. Apa kandungan senyawa aktif pada fraksi n-butanol daun U. lobata 

berdasarkan skrining fitokimia? 

2. Berapa kadar senyawa fenol total pada fraksi n-butanol daun U. lobata? 

3. Bagaimana aktivitas antioksidan n-butanol dibandingkan dengan standart 

vitamin A berdasarkan nilai IC50? 

1.3 Tujuan Penelitian  
1. Mengetahui kandungan senyawa aktif pada fraksi n-butanol daun U. lobata 

menggunakan skrining fitokimia 

2. Mengetahui kadar senyawa fenol total pada fraksi n-butanol daun U. lobata 



3. Mengetahui aktivitas antioksidan fraksi n-butanol dengan pembanding 

vitamin A berdasarkan nilai IC50 

1.4 Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan teori tentang 

aktivitas fraksi n-butanol daun U. lobata dalam menghambat aktivitas radikal 

bebas dan kadar senyawa fenol total sebagai senyawa aktifnya.  

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan ilmiah penggunaan fraksi n-
butanol daun U. lobata dengan aktivitas antioksidan yang berperan menghambat 
progresivitas penyakit degeneratif. 



 
 

BAB VII 

PENUTUP 
 

7.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil skrining fitokimia fraksi n-butanol daun U. lobata mengandung 

flavonoid, fenol, dan saponin. 

2. Total fenol pada berbagai konsentrasi fraksi n-butanol daun U. lobata 

diperoleh kadar fenol total sebesar 286,54 mg GAE/g yang berarti setiap gram 

fraksi n-butanol daun U. lobata mengandung asam galat sebesar 286,54 mg. 

3. Fraksi n-butanol daun U. lobata memiliki aktivitas antioksidan dalam kategori 

kuat (IC50 = 68,61 μg/mL) tetapi lebih lemah dibandingkan dengan 

pembandingnya yaitu vitamin A (IC50 = 0,05 μg/mL). 

  

7.2 Saran  

 Berdasarkan hasil pembahasan penelitian ini, peneliti menyarankan untuk: 

1. Dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui komponen aktif dalam 

bentuk single compound dengan menggunakan metode instrumentalia. 

2. Perlu dilakukan pembuatan kurva baku untuk penetapan kadar fenol total 

dengan rentang atau interval konsentrasi yang lebih lebar. 

3. Perlu dilakukan ada penelitian lebih lanjut dengan uji toksisitas pada herbal uji 

untuk menilai keamanan fraksi n-butanol daun U. lobata. 
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